
KONVERSI MBKM PROGRAM PEMBINAAN MAHASISWA WIRAUSAHA (P2MW)  

 
P2MW: 
P2MW merupakan program penguatan ekosistem kewirausahaan di Perguruan 
Tinggi berupa pembinaan, pendampingan serta pelatihan (coaching) usaha 
kepada mahasiswa yang disediakan oleh Belmawa Ristekdikti. Mahasiswa 
berkesempatan untuk mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) berwirausaha di perguruan tinggi. 

No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

A. TAHAP PEMBINAAN (Pelaksanaan 4-5 bulan) 

1. Mampu menghasilkan 
proposal yang lolos 
pendanaan 

Evaluasi 
Kemdikbudrist
ek Dikti 

SK tim yang 
mendapatkan 
pendanaan 

Mata kuliah inti dan/atau 
non-inti di Departemen 
dan/atau mata kuliah 
Teknopreneur dan Wastek 
ITS dengan bobot sampai 
dengan 10 SKS 
 
Catatan:  
• Pengusulan dilengkapi 

Logbook 
• Harus mengikuti 

seluruh monev Internal 
ITS dan Penilaian 
kemajuan pelaksanaan 
Dikti 

• Direktorat 
Kemahasiswaan akan 
mengirimkan surat 
keterangan konversi SKS 
MBKM ke Departemen. 

2. Mampu menghasilkan 
rancangan bisnis 

Diskusi 
internal tim 
dengan dosen 
pendamping 
dan mentor 

Rancangan 
bisnis  

3. Mampu membuat 
produk kewirausahaan 

• Melakukan 
pembuatan 
produk 
kewirausaha
an  

• Pembimbing
an dengan 
dosen 
pendamping 
secara 
periodik. 

Rancangan 
produk 
kewirausahaan 

4. Mampu menjalankan 
kegiatan wirausaha 
menggunakan 
rancangan yang telah 
dibuat 

• Kegiatan 
bisnis 
wirausaha 

• Pembimbing
an dengan 
dosen 
pendamping 
secara 
periodik  

Proses bisnis 
wirausaha 
berbasis ipteks 

5. Mampu merumuskan 
seluruh aktifitas 
kegiatan dengan rinci 

Pengisian 
logbook secara 
periodik yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Logbook yang 
terisi sesuai 
ketentuan 

6. Mampu menyusun 
laporan keuangan 

Membuat 
laporan 
keuangan yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Laporan 
keuangan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 



No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

7. Mampu menyusun 
Laporan Kemajuan 

Membuat 
Laporan 
Kemajuan 
yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Laporan 
Kemajuan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 

8. Mampu 
mepresentasikan/mela
porkan kegiatan yang 
dilakukan dengan baik 

Monitoring 
internal PT 
dan Belmawa 
Kemdikbudrist
ek Dikti  

Penilaian 
kemajuan 
kegiatan oleh 
internal PT dan 
Kemdikbudristek 
Dikti 

9. Mampu menyusun 
Laporan Akhir 

Membuat 
Laporan Akhir 
yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Laporan Akhir 
yang sesuai 
dengan 
ketentuan 

B. TAHAP KMI (Pelaksanaan 1-3 bulan) 
10 Mampu menghasilkan 

proposal yang lolos KMI 
Evaluasi 
Kemdikbudrist
ek Dikti 

SK kelolosan ke 
KMI 

Finalis KMI Award: 
Tambahan Mata kuliah inti 
dan/atau non-inti di 
Departemen dan/atau mata 
kuliah Teknopreneur dan 
Wastek ITS dengan bobot 
sampai dengan 10 SKS 
untuk yang lolos KMI 
 
Peraih Juara Kategori 
Usaha: 
Juara 1, juara 2, juara 3 
Dapat dikonversi ke Tugas 
Akhir dengan mengikuti 
ketentuan baku mutu tugas 
akhir di level departemen.  
1. Juara 1 dikonversi ke 10 
sks 
2. Juara 2 dikonversi ke 8 
sks. 
3. Juara 3 dikonversi ke 6 
sks.  
4. Finalis KMI dikonversi 2 
sks 
 
Catatan: 
• Konversi ke mata kuliah 

Tugas Akhir dapat 
diakumulasi dengan 
mata kuliah lainnya 

11 Mampu 
mempresentasikan 
karya wirausaha 
dengan kompetitif 

Melakukan 
presentasi 
karya riset di 
KMI 

Presentasi yang 
sesuai dengan 
ketentuan KMI 



No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

• Ketentuan Tugas Akhir 
diatur lebih lanjut di 
bagian berikutnya 

• Proses usulan konversi 
dilengkapi sertifikat & 
video rekaman presentasi 
KMI 

12 Mampu menjuarai 
kompetisi pendukung 
KMI  

Membuat 
Poster katalog 
Usaha, Mading 
3D 
kewirausahaa, 
BMC, dan 
Konten Medsos 
sesuai dengan 
ketentuan KMI 

Juara Poster 
katalog Usaha, 
Mading 3D 
kewirausahaan, 
BMC, dan 
Konten Medsos 
sesuai dengan 
ketentuan KMI 

Konversi ke SKEM 

 

KONVERSI MBKM PROGRAM WIRAUSAHA MAHASISWA VOKASI (PWMV)  

 
PWMV: 
PWMV merupakan program penguatan ekosistem kewirausahaan di Perguruan 
Tinggi berupa pembinaan, pendampingan serta pelatihan (coaching) usaha 
kepada mahasiswa VOKASI yang disediakan oleh Belmawa Ristekdikti. 
Mahasiswa berkesempatan untuk mengikuti program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) berwirausaha di perguruan tinggi. 

No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

TAHAP PEMBINAAN (Pelaksanaan 4-5 bulan) 

1. Mampu 
menghasilkan 
proposal yang lolos 
pendanaan 

Evaluasi 
Kemdikbudristek 
Dikti 

SK tim yang 
mendapatkan 
pendanaan 

Mata kuliah inti dan/atau 
non-inti di Departemen 
dan/atau mata kuliah 
Teknopreneur dan Wastek 
ITS dengan bobot sampai 
dengan 10 SKS 
 
Catatan:  
• Pengusulan dilengkapi 

Logbook 
• Harus mengikuti seluruh 

monev Internal ITS dan 
Penilaian kemajuan 
pelaksanaan Dikti 

• Direktorat 
Kemahasiswaan akan 
mengirimkan surat 
keterangan konversi SKS 
MBKM ke Departemen. 



No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

2. Mampu 
menghasilkan 
rancangan bisnis 

Diskusi internal 
tim dengan 
dosen 
pendamping dan 
mentor 

Rancangan 
bisnis  

 

3. Mampu membuat 
produk 
kewirausahaan 

• Melakukan 
pembuatan 
produk 
kewirausahaa
n  

• Pembimbingan 
dengan dosen 
pendamping 
secara 
periodik. 

Rancangan 
produk 
kewirausahaan 

 

4. Mampu 
menjalankan 
kegiatan wirausaha 
menggunakan 
rancangan yang 
telah dibuat 

• Kegiatan 
bisnis 
wirausaha 

• Pembimbingan 
dengan dosen 
pendamping 
secara 
periodik  

Proses bisnis 
wirausaha 
berbasis ipteks 

5. Mampu 
merumuskan 
seluruh aktifitas 
kegiatan dengan 
rinci 

Pengisian 
logbook secara 
periodik yang 
disupervisi oleh 
Dosen 
Pendamping 

Logbook yang 
terisi sesuai 
ketentuan 

6. Mampu menyusun 
laporan keuangan 

Membuat 
laporan 
keuangan yang 
disupervisi oleh 
Dosen 
Pendamping 

Laporan 
keuangan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 

7. Mampu menyusun 
Laporan Kemajuan 

Membuat 
Laporan 
Kemajuan yang 
disupervisi oleh 
Dosen 
Pendamping 

Laporan 
Kemajuan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 

8. Mampu 
mepresentasikan/m
elaporkan kegiatan 
yang dilakukan 
dengan baik 

Monitoring 
internal PT dan 
Belmawa 
Kemdikbudristek 
Dikti  

Penilaian 
kemajuan 
kegiatan oleh 
internal PT dan 
Kemdikbudristek 
Dikti 

9. Mampu menyusun 
Laporan Akhir 

Membuat 
Laporan Akhir 
yang disupervisi 

Laporan Akhir 
yang sesuai 
dengan 
ketentuan 



No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

oleh Dosen 
Pendamping 

 

KONVERSI MBKM PROGRAM WIRAUSAHA ITS YOUTH TECNOPRENEUR (IYT)  

 
IYT: 
IYT merupakan program penguatan ekosistem kewirausahaan di internal 
Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) berupa pembinaan, pendampingan 
serta pelatihan (coaching) usaha kepada mahasiswa yang disediakan oleh ITS. 
Mahasiswa berkesempatan untuk mengikuti program Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) berwirausaha di perguruan tinggi. 

No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

TAHAP PEMBINAAN (Pelaksanaan 4-5 bulan) 

1. Mampu 
menghasilkan 
proposal yang lolos 
pendanaan 

Evaluasi 
Perguruan Tinggi 

SK tim yang 
mendapatkan 
pendanaan 

Mata kuliah inti dan/atau 
non-inti di Departemen 
dan/atau mata kuliah 
Teknopreneur dan Wastek 
ITS dengan bobot sampai 
dengan 10 SKS 
 
Catatan:  
• Pengusulan dilengkapi 

Logbook 
• Harus mengikuti 

seluruh monev Internal 
ITS 

• Direktorat 
Kemahasiswaan akan 
mengirimkan surat 
keterangan konversi SKS 
MBKM ke Departemen. 

2. Mampu 
menghasilkan 
rancangan bisnis 

Diskusi internal 
tim dengan 
dosen 
pendamping dan 
mentor 

Rancangan 
bisnis  

3. Mampu membuat 
produk 
kewirausahaan 

• Melakukan 
pembuatan 
produk 
kewirausahaa
n  

• Pembimbingan 
dengan dosen 
pendamping 
secara 
periodik. 

Rancangan 
produk 
kewirausahaan 

4. Mampu 
menjalankan 
kegiatan wirausaha 
menggunakan 
rancangan yang 
telah dibuat 

• Kegiatan 
bisnis 
wirausaha 

• Pembimbingan 
dengan dosen 
pendamping 
secara 
periodik  

Proses bisnis 
wirausaha 
berbasis ipteks 

5. Mampu 
merumuskan 
seluruh aktifitas 
kegiatan dengan 
rinci 

Pengisian 
logbook secara 
periodik yang 
disupervisi oleh 
Dosen 
Pendamping 

Logbook yang 
terisi sesuai 
ketentuan 



No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

6. Mampu menyusun 
laporan keuangan 

Membuat 
laporan 
keuangan yang 
disupervisi oleh 
Dosen 
Pendamping 

Laporan 
keuangan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 

7. Mampu menyusun 
Laporan Kemajuan 

Membuat 
Laporan 
Kemajuan yang 
disupervisi oleh 
Dosen 
Pendamping 

Laporan 
Kemajuan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 

8. Mampu 
mepresentasikan/m
elaporkan kegiatan 
yang dilakukan 
dengan baik 

Monitoring 
internal PT 
Kemdikbudristek 
Dikti  

Penilaian 
kemajuan 
kegiatan oleh 
internal PT dan 
Kemdikbudristek 
Dikti 

9. Mampu menyusun 
Laporan Akhir 

Membuat 
Laporan Akhir 
yang disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Laporan Akhir 
yang sesuai 
dengan 
ketentuan 

 

 
KIBM: 
KIBM (Kompetisi Inovasi Bisnis Mahasiswa) merupakan program penguatan 
jejaring antara Akademisi, Bisnis dan Pemerintah dalam membangun ekosistem 
kewirausahaan di Perguruan Tinggi oleh Puspresnas Ristekdikti. Mahasiswa 
berkesempatan untuk mengikuti program Merdeka Belajar Kampus Merdeka 
(MBKM) berwirausaha di perguruan tinggi. 

No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

1. Mampu menghasilkan 
proposal yang lolos 
pendanaan 

Evaluasi 
Kemdikbudrist
ek Dikti 

SK tim yang 
mendapatkan 
pendanaan 

Mata kuliah inti dan/atau 
non-inti di Departemen 
dan/atau mata kuliah 
Teknopreneur dan Wastek 
ITS dengan bobot sampai 
dengan 12 SKS. 
 

• Juara 1 dapat 
dikonversi ke 12 sks 

• Juara 2 dapat 
dikonversi ke 8 sks 

• Juara 3 dapat 
dikonversi ke 6 sks 

• Finalis dapat 
dikonversi ke 2 sks 

2. Mampu Menyusun 
rencana 
pengembangan inovasi 
bisnis 

Diskusi 
internal tim 
dengan dosen 
pendamping 
dan mentor 

Rancangan 
pengembangan 
bisnis secara 
strategis 

3. Mampu menjalankan 
rancangan 
pengembangan bisnis 

• Melakukan 
pengembang
an bisnis 
sesuai 
dengan 
timeline  

• Pembimbing
an dengan 

Peningkatan 
keuntungan 
bisnis 



No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

dosen 
pendamping 
secara 
periodik. 

 
Catatan:  
• Pengsulan dilengkapi 

Logbook 
• Direktorat 

Kemahasiswaan akan 
mengirimkan surat 
keterangan konversi SKS 
MBKM ke Departemen. 

4. Mampu merumuskan 
seluruh aktivitas 
kegiatan dengan rinci 

Pengisian 
logbook secara 
periodik yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Logbook yang 
terisi sesuai 
ketentuan 

5. Mampu menyusun 
laporan keuangan 

Membuat 
laporan 
keuangan yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Laporan 
keuangan yang 
sesuai dengan 
ketentuan 

7. Mampu 
mempresentasikan 
kegiatan dan/atau 
meng-HKI-kan produk 
bisnis dengan baik 

Monitoring 
internal PT 
dan 
puspresnas 
Kemdikbud  

Penilaian 
kegiatan oleh 
internal PT dan 
Kemdikbud 

8. Mampu menyusun 
Laporan Akhir 

Membuat 
Laporan Akhir 
yang 
disupervisi 
oleh Dosen 
Pendamping 

Laporan Akhir 
yang sesuai 
dengan 
ketentuan 

 
KBMK: 
Kompetisi Mahasiswa Nasional Bidang Ilmu Bisnis, Manajemen, dan Keuangan 
(KBMK) bertujuan untuk mengembangkan dan menguatkan kompetensi mahasiswa 
serta daya saing program studi (prodi) bidang bisnis dan manajemen di Indonesia 
pada tingkat internasional, mengembangkan jejaring di antara prodi bisnis dan 
manajemen di Indonesia, dan memberikan kontribusi dalam bentuk ide, gagasan 
serta rekomendasi strategi untuk meningkatkan daya saing dunia usaha di 
Indonesia. Mahasiswa berkesempatan untuk mengikuti program Merdeka Belajar 
Kampus Merdeka (MBKM) berwirausaha di perguruan tinggi. 

No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

1. Mampu menghasilkan 
makalah sesuai 
kategori kompetisi 

Evaluasi 
Kemdikbudrist
ek Dikti 

Lolos finalis Mata kuliah inti dan/atau 
non-inti di Departemen 
dan/atau mata kuliah 
Teknopreneur dan Wastek 
ITS dengan bobot sampai 
dengan 12 SKS. 
 

• Juara 1 dapat 
dikonversi ke 12 sks 



No
. 

CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI AKADEMIK 

• Juara 2 dapat 
dikonversi ke 8 sks 

• Juara 3 dapat 
dikonversi ke 6 sks 

• Finalis dapat 
dikonversi ke 2 sks 

 
Catatan:  
• Direktorat 

Kemahasiswaan akan 
mengirimkan surat 
keterangan konversi SKS 
MBKM ke Departemen. 

2. Mampu 
Mempresentasikan 
analisis bisnis, 
manajemen, dan 
keuangan sesuai 
kategori kompetisi 

• Presentasi 
tim 

• Diskusi 
internal tim 
dengan 
dosen 
pendamping  

Presentasi 
analisis bisnis, 
manajemen, dan 
keuangan sesuai 
kategori 
kompetisi, tepat 
sesuai kriteria 
dan menarik 

 

3. Mampu membuat 
poster ilmiah sesuai 
kategori kompetisi 

• Menyusun 
dan 
mendesain 
poster 

• Diskusi 
internal tim 
dengan 
dosen 
pendamping 

Membuat poster 
ilmiah sesuai 
kategori 
kompetisi, tepat 
sesuai kriteria 
dan menarik. 

 

4. Mampu melakukan 
orasi ilmiah sesuai 
kategori kompetisi 

• Melakukan 
orasi ilmiah 

• Diskusi 
internal tim 
dengan 
dosen 
pendamping 

Melakukan orasi 
ilmiah sesuai 
kategori 
kompetisi, tepat 
sesuai kriteria 
dan menarik. 

 
KONVERSI MBKM PROGRAM WIRAUSAHA MERDEKA (WMK) 

 
WMK: 
WMK merupakan program Merdeka Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang 
diselenggarakan oleh Kemdikbud melalui Perguruan tinggi pelaksana. program ini 
akan memberikan pengalaman praktis bagi mahasiswa dalam kegiatan wirausaha 
melalui proses pembekalan mindset dan kompetensi kewirausahaan, 
pengembangan dan penciptaan konsep usaha, praktik dan pengembangan 
wirausaha, analisis usaha dan penciptaan peluang usaha bagi mahasiswa. 



No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI SKS 

TAHAP PREIMMERSION (Pelaksanaan 4 Minggu) Kegiatan ini dapat dikonversi 
ke mata kuliah inti 
dan/atau non-inti di 
Departemen dan/atau mata 
kuliah Teknopreneur dan 
Wastek ITS dengan bobot 
sampai dengan 20 SKS. 

 

1.  Mampu memahami 
pengetahuan dasar 
kewirausahaan  

Kuliah dan 
Evaluasi materi 
kewirausahaan: 
growth mindset, 
knowledge skill, 
dan idea 
generation. 

Menghasilkan 
laporan  

2. Mampu 
memvalidasi ide 
bisnis 

Evaluasi analisis 
ide bisnis 

Menghasilkan  
laporan analisis 
kelayakan ide 
bisnis 

TAHAP IMMERSION (Pelaksanaan 8-10 minggu) 
3 Mahasiswa mampu 

membuat model 
bisnis  

Mentorship ke 
mitra WMK  
 
Evaluasi model 
bisnis 

Menghasilkan 
analisis model 
bisnis  

4 Membuat prototipe 
produk bisnis 

Mentorship ke 
mitra WMK 

Menghasilkan 
prototipe produk 
bisnis 

5 Mampu melakukan 
Uji coba dan 
validasi prototipe 
produk bisnis 

Mentorship ke 
mitra WMK 
 
Evaluasi 
prototipe produk 
bisnis 

Presentasi  
laporan validasi 
prototipe produk 
bisnis 

TAHAP POSTIMMERSION (Pelaksanaan 2-4 minggu) 
6 Mahasiswa mampu 

melakukan validasi 
produk dan 
kelayakan usaha 

Coaching market 
analysis dan  
Feasibility study 
 

Menghasilkan 
laporan market 
analysis dan 
feasibility product 

7 Mahasiswa mampu 
melakukan pitching 
ke mitra WMK 

Coaching oleh 
dosen 
pendamping dan 
pitching ke mitra 
WMK  
 
 

Menghasilkan 
pameran produk 
dan peningkatan 
enterpreneurial 
self-efficacy 

 

 

KONVERSI SKEM PROGRAM WIRAUSAHA INKUBASI BISNIS ITS 

 
INKUBASI BISNIS ITS: 
INKUBASI BISNIS ITS merupakan program penguatan ekosistem kewirausahaan di 
internal Institut Teknologi Sepuluh Nopember (ITS) berupa tindak lanjut pembinaan, 



pendampingan serta pelatihan (coaching) usaha kepada mahasiswa ITS dengan 
memfasilitasi mahasiswa wirausaha ITS dan para calon investor.  

No. CAPAIAN 
PEMBELAJARAN 

AKTIVITAS INDIKATOR 
KEBERHASILAN 

KONVERSI SKEM 

1.  Mampu lolos seleksi 
kelayakan bisnis 
dari Unit Inkubasi 
bisnis 

Melakukan 
presentasi bisnis 
dan mentoring 
dari Unit 
Inkubasi Bisnis 

Menghasilkan 
perbaikan 
presentasi 
kelayakan bisnis 

Konversi SKEM sesuai 
dengan kriteria yang 
berlaku 

2. Mampu 
menghasilkan 
presentasi bisnis 
sesuai dengan 
ketentuan Inkubasi 
Bisnis 

Menyusun 
presentasi 
unsur-unsur 
kelayakan 
produk bisnis 
kepada para 
investor secara 
lengkap dan 
menarik 

Menghasilkan 
presentasi sesuai 
dengan 
ketentuan Unit 
Inkubasi Bisnis 

 
 
b. Kegiatan Non(KMI)-KEMDIKBUDRISTEK 
 

No Jenis 
Kompetisi Prestasi Konversi Akademik 

1 Nasional  JUARA I Konversi SKS dengan batas maksimum 20 SKS utk MK KKN/ 
MKMagang/KP/metodologi penelitian/MK Pilihan 

Minimal nilai AB 

JUARA 2 Konversi SKS dengan batas maksimum 18 SKS utk MK 
KKN/MK Magang/KP/metodologi penelitian/MK Pilihan 

Minimal nilai B 

JUARA 3 Konversi SKS dengan batas maksimum 16 SKS untuk MK 
KKN/MK Magang/KP/metodologi penelitian/MK Pilihan 

Minimal nilai B 

*Khusus Tugas Akhir dapat melihat point ketentuan konversi kegiatan 
nonKemristekdikti 

 
KETENTUAN KONVERSI KEGIATAN IYT, P2MW, KIBM, KBMK, PWMV, KMI, 

WMK, DAN INKUBASI BISNIS 
 
1. Pelaksanaan kegiatan pembinaan dan kompetisi kewirausahaan dapat 

dikonversi pada mata kuliah inti dan/atau non-inti ITS  



2. Proses konversi mata kuliah hanya dapat dilakukan maksimal dua semester 
setelah pelaksanaan kegiatan.  

3. Apabila melebihi dua semester sebagaimana poin 2, maka apresiasi secara 
otomatis diberikan dalam bentuk SKEM. 

4. Terhadap matakuliah yang dikonversi mendapatkan nilai minimal AB. 
5. Konversi KIBM, KBMK, DAN KMI menjadi mata kuliah Tugas Akhir hanya dapat 

dilakukan oleh mahasiswa yang mendapatkan juara kategori presentasi 
(nonkategori pendukung kompetisi) dan pada saat itu yang bersangkutan berada 
minimal pada Semester V, dengan tetap mengikuti proses penilaian berlaku di 
Departemen masing-masing pengusul. 

6. Konversi IYT, P2MW, KIBM, KBMK, PWMV, WMK, DAN KMI menjadi mata 
kuliah Tugas Akhir hanya dapat dilakukan apabila substansinya memenuhi 
minimal 80% dari keilmuan Departemen. 

7. Mahasiswa yang mendapatkan medali presentasi berhak mendapatkan konversi 
ke SKS MBKM maksimal 20 SKS. 

8. Mahasiswa yang mendapatkan juara poster berhak mendapatkan konversi ke 
SKEM sesuai dengan persyaratan yang berlaku. 

9. Kegiatan Inkubasi Bisnis dikonversi dalam bentuk SKEM. 
10. Kegiatan IYT, P2MW, KIBM, KBMK, PWMV, WMK, DAN KMI dilakukan secara 

berkelompok, namun konversi nilai dapat dilakukan secara individu dengan 
mempertimbangkan rekam jejak kegiatan pada Logbook, persetujuan dosen 
pendamping, dan tim yang dibentuk oleh Departemen atau Direktorat 
Kemahasiswaan ITS. 

11. Apabila tidak memenuhi ketentuan pada poin nomor 10 (sepuluh), maka usulan 
konversi oleh mahasiswa dapat ditolak. 

12. Mahasiswa dapat memilih matakuliah konversi dengan persetujuan Dosen 
Pembimbing dan TKK. 

13. Mekanisme konversi IYT, P2MW, KIBM, KBMK, PWMV, WMK, DAN KMI 
menjadi mata kuliah: 
• Mahasiswa mengusulkan Mata kuliah/Tugas Akhir yang akan dikonversi 

kepada Departemen (surat usulan yang ditandatangani dan diketahui dosen 
pendamping disertai logbook kegiatan) 

• Kompilasi berkas usulan-usulan mahasiswa dikirimkan Departemen ke 
Direktorat Kemahasiswaan 

• Direktorat Kemahasiswaan melakukan verifikasi, pendataan, dan 
rekomendasi 

• Rekomendasi dari Direktorat Kemahasiswaan diteruskan ke Departemen 
untuk Matakuliah Departemen/TA atau ke Unit terkait untuk Matakuliah ITS 

• Departemen dan Unit Terkait memproses serta menetapkan rekomendasi 
Direktorat Kemahasiswaan sesuai dengan mekanisme yang berlaku di tempat 
masing-masing 

 
KETENTUAN KONVERSI KEGIATAN NONKEMDIKBUDRISTEK 

 
1. Mahasiswa yang mendapatkan juara 1, 2 dan 3 berhak mendapatkan konversi 

ke SKS MBKM masing-masing maksimal 12, 8, dan 6 SKS 
2. Mahasiswa mengusulkan surat permohonan Konversi SKS Mata Kuliah 

terhadap prestasi lomba yang diraih kepada kepala departemen 



3. Surat   permohonan   harus   dilengkapi   dengan   dokumen   pendukung   
seperti tercantum   pada   persyaratan   khusus   buku   petunjuk teknis   ini   
serta melampirkan SK Rektor Penerima Apresiasi Mahasiswa Berprestasi. 

4. Surat permohonan harus disetujui oleh dosen pembimbing kegiatan dan dosen 
wali mahasiswa yang bersangkutan. 

5. Kepala Departemen dapat membentuk Komite Penilai Akademik (KPA) terhadap 
lomba, untuk melakukan penilaian Konversi SKS mata kuliah yang relevan 
ataupun menolak usulan mahasiswa yang bersangkutan. 

6. Apabila ditolak maka permohonan akan diteruskan secara otomatis ke konversi 
nilai SKEM  dan apabila disetujui maka bisa dilanjutkan ke langkah 
selanjutnya. 

7. Hasil penilaian selanjutnya diusulkan kepada Dekan untuk dibuatkan SK 
Dekan tentang konversi SKS Mata Kuliah. 

Catatan: 

• Bagi usulan yang tidak lolos periode sebelumnya dapat diusulkan kembali bila 
disebabkan oleh kurang lengkapnya dokumen yang diunggah dengan melakukan 
perbaikan atau penyempurnaan dokumen yang dipersyaratkan. 

• Dalam hal konversi MK yang dipilih Tugas Akhir maka mahasiswa yang 
bersangkutan tetap mengikuti prosedur/peraturan yang ditetapkan oleh 
Departemen. 

Konversi SKS Mata Kuliah yang Relevan untuk Lomba Mandiri 
Untuk apresiasi dalam bentuk Konversi SKS mata kuliah yang relevan, akan 
ditentukan oleh; 
1. Direktorat Kemahasiswaan ITS 
2. Dosen Pembimbing 
3. Tim Penilai Departemen 

Dengan mengacu pada relevansi lomba yang diusulkan terhadap Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah yang akan dikonversikan. Berdasarkan kegiatannya, 
berikut merupakan maksimal konversi SKS-nya, 

1. Konversi SKS untuk lomba mandiri tingkat nasional sebagai berikut: 
• Juara (Penghargaan Medali Emas, Perak, dan Perunggu) dapat dikonversi 

maksimal 10 SKS  
• Finalis dapat dikonversi maksimal 3 SKS 

2. Konversi SKS untuk lomba mandiri tingkat internasional sebagai berikut: 
• Juara (Penghargaan Medali Emas, Perak, dan Perunggu) dapat dikonversi 

maksimal 12 SKS  
• Finalis dapat dikonversi maksimal 3 SKS 

Mekanisme Pengusulan: 
Pengusulan konversi SKS untuk kegiatan kemahasiswaan mandiri dilakukan 
melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Mahasiswa mengusulkan melalui aplikasi MyITS Studentconnect dengan 

didukung berkas sesuai persyaratan yang ditentukan 
2. Secara periodik akan dilakukan penilaian oleh Tim Verifikasi yang dibentuk oleh 



Direktorat Kemahasiswaan. 
3. Hasil penilaian Tim Verifikasi dimuat dalam Berita Acara dan dikirimkan kepada 

Departemen terkait untuk menindaklanjuti. 
 

Konversi Nilai SKEM 

Untuk apresiasi dalam bentuk konversi nilai SKEM, sebagai salah satu syarat 
kelulusan dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
Bobot SKEM berdasarkan 6 aspek penilaian 

 

Sedangkan Nilai Numerik SKEM didasarkan atas jenis medali kejuaraan yang 
didapatkan, selengkapnya disajikan pada tabel berikut: 

 

 

 

 

 

 
 
Contoh Perhitungan : 
• Sekelompok mahasiswa mendapatkan medali perak Poster PKMM yg tidak 

berhubungan dengan bidang ilmu, Maka perhitungannya : Nilai = 5 orang (3) * 

ELEMEN PENILAIAN KATEGORI BOBOT 

Jumlah Peserta 
Individu 1 
Beregu (2 Anggota) 2 
Beregu (>2 Anggota) 3 

Skala 
Institut 1 
Regional-Nasional 2 
Internasional 3 

Luaran 
Ide 1 
Pelaksanaan 2 
Hasil 3 

Rentang Waktu 
< 3 Bulan 1 
3-6 Bulan 2 
> 6 Bulan 3 

Bidang Ilmu 
Tidak Berhubungan 1 
Berhubungan 2 

Level 
Penunjang NonKemdikbud 1 
Kompetisi Kemdikbud 2 

KATEGORI 
PENILAIAN 

HURUF ANGKA 
Juara 1 / emas A 4.0 
Juara 2 / perak A

 
3.5 

Juara 3 / perunggu B 3.0 
Juara Harapan/ Finalis B

C 
2.5 

Peserta C 2.0 



Nasional (2) * Pengabdian (2) * > 6 bulan (3) * tidak berhubungan (1) * Non 
Kemdikbudristek (1) = 36 SKEM dengan nilai AB 

• Apabila ada tim beranggotakan dari beda departemen, maka tim dengan beda 
departemen tersebut di hitung sama antara Ketua Kelompok dengan 
anggotanya. 

 
Catatan: 
1. Adapun jenis kompetisi/lomba/kejuaraan  yang diadakan oleh Kemdikbudristek 

seperti dalam tabel dibawah. 
 


